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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI  (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi)Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah

	
	
	

	
	
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika

	
	
	Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

	
	
	Memiliki sikap profesional dalam bekerja

	
	
	Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dengan beragam metode yang sesuai, baik yang belum maupun yang sudah baku

	
	
	Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur
Mampu melakukan perawatan dan perbaikan pada sistem elektronika
Memahami Konsep teoritis; kelistrikan, elektronika, instrumentasi dan pengukuran, mesin listrik dan ilmu bahan untuk melakukan perawatan dan perbaikan
Menguasai perkembangan sistem kendali, sistem instrumentasi.

	
	CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

	
	CPMK 1
	Mampu menggunakan peralatan instrumentasi dan pengukuran sesuai dengan fungsi dalam melakukan troubleshooting.

	
	CPMK 2
	Menguasai peosedur perawatan dan perbaikan pada sistem elektronika secara umum dengan analisa blok diagram.

	
	CPMK 3
	Menguasai spesifikasi sistem sebagai dasar penentu kondisi dan kualitas sistem dan mengukur sebagai pembuktian spesifikasi.

	
	CPMK 4
	Malakukan perhitungan FR, MTBF dan MTTF  dalam memprediksi kerusakan sistem

	Diskripsi Singkat MK
	Pada mata kuliah ini, mahasiswa belajar memahami spesifikasi sistem elektronika, menentukan spesifikasi komponen dan peralatan yang akan digunakan dalam perawatan dan perbaikan, mampu menghitung FR, MTBF dan MTTF dalam memprediksi kerusakan sistem, mampu melakukan perbaiakan dengan metode input terhadap output, output terhadap input dan Half split, membuat dokumen pelaksanaan dan prosedur perawatan dan perbaikan, membuat flow chart perawatan dan perbaiakan sistem elektronika. 

	Bahan Kajian / Materi Pembelajaran
	(1) Spesifikasi sistem elektronika (2) Reliabilitas sistem elektronika (3) Failure rate, Mean Time Between Failure, Mean Time to Failure  (4) Perawatan dan Perbaikan sistem elektronika, (5) Troubleshooting , (6). Flow Chart Perawatan dan Perbaikan.

	Daftar Referensi
	Utama:
	

	
	1. Albert D Helfrick, Practical Repair and Maintenance of Communication equipment, PHI, 1983
2. Daniel L. Metzger, Electronic Component, Instrument, And Troubleshooting, Mc Graw Hill, 1993
3. GC Loveday, Electronic Fault Diagnostics, Pitman Publising Limited, 1977.
4. Joel Levitt, Preventive and Predictive Maintenance, Industrian Press, 2002
5. Luces M. Faulkenberry, System Troubleshooting Handbook, John Wiley & Son, 1986
6. Walter H Buchsbaum, ScD, Tested Electronics Troubleshooting Methods, The Prentice Hall Library, 1983.
 

	
	Pendukung:
	

	
	

	Nama Dosen Pengampu
	Ahmad Hidayat, S.T.,M.T.

	Matakuliah prasyarat (Jika ada)
	(1) Gambar Teknik, (2) Rangkaian Listrik, (3) Alat Ukurdan Pengukuran Listrik (4) Komponen elektronika (5) Dasar Dasar Elektronika, (6) Matematika

	MingguKe-


	Sub-CPMK

(Kemampuan akhir yg direncanakan)
	Bahan Kajian

(Materi Pembelajaran)


	Bentuk dan Metode Pembelajaran
[Media & Sumber Belajar]

	Estimasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Bentuk 
	Indikator

	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1 – 2 
	Memahami proses perkuliahan yang akan dilakukan selama satu semester

Mampu mendefinisikan  spesifikasi dan menyebutkan peranan spesifikasi peralatan sistem elektronika 
	1. Menjelaskan tentang:

a) Kontrak perkuliahan

b) RPS praktik instalasi listrik I

c) Metode pembelajaran

d) Kriteria penilaian

2. Pendahuluan, Bab I. Spesifikasi Sistem Elektronika, Definisi  peranan, Contoh Spesifikasi
	1. Ceramah
2. Simulasi 
3. Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	[TM:2x(2x45”)]


	Pengalaman mahasiswa:

1. Mengikuti pre-test sebelum melakukan simulasi 

2. Melakukan  pembacaan spesifikasi sistem sebagai contoh.
3. Menuliskan spesifikasi sistem elektronika
	1. Jumlah pertanyaan 

2. Kesesuaian jawaban terhadap topik pada sesi pre-test 

3. Persentase Kesesuaian pada spesifikasi standar 

4. Persentase Ketepatan jawaban pada tugas 


	1. Ketepatan pemakaian alat 

2. Kesesuaian pertanyaan yang diberikan 

3. Kesesuaian jawaban dengan topik 

4. Kesesuaian laporan dengan format 

5. Kedisiplinan mengikuti prosedur simulasi
	10 %

	3
	Mampu menganalisa kenapa peralatan elektronia memiliki spesifikasi yang dituliskan, standarisari dan menuliskan spesifikasi.
	Timbulnya spesifikasi Sistem, Standarisasi, Penulisan Spesifikasi + Tugas 1.
	1. Ceramah
2. Simulasi
3. Tanya jawab

Pembuatan laporan
	TM:1x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1. Mengetahui mengapa timbel spesifikasi pada peralatan
2. Dapat menuliskan spesifikasi dengan maksud dan tujuan
	1. Jumlah pertanyaan 

2. Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3. Kesesuaian dalam penulisan spesifikasi standar.
4. Ketepatan jawaban pada tugas 


	1. Kerapihan menggambar wiring diagram
2. Kerapihan melakukan instalasi penerangan

3. Kesesuaian laporan dengan format 

Kedisiplinan mengikuti prosedur simulasi

	5 % 

	4


	Mampu merumuskan spesifikasi sistem elektronika dan melakukan troubleshooting berdasarkan komponen yang digunakan
	Spesifikasi komponen, Nilai batas maksimum sebelum kerusakan komponen, factor penentu kerusakan komponen pada system, Tugas 2.
	1. Ceramah

2. Simulasi

3. Tanya jawab

Pembuatan laporan
	TM:1 x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1. Dapat menentukan kondisi peralatan dengan mengetahui spesifikasi.
2. Melakukan penelusuran berbagai spesifikasi sistem elektronika 
	1. Jumlah pertanyaan 
2. Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3. Kesesuaian penulisan spesifikasi  

4. Ketepatan jawaban pada tugas 


	1. Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	5 %

	5.
	Mampu melakukan pengujian spesifikasi sebagai dasar melakukan troubleshooting

	Spesifikasi Test, Analisa spesifikasi system, Trouble shooting, Analisa teoritis dan hasil pengujian. Quiz 1
Trouble shooting lanjutan dan studi kasus, Test Formatif 1
	1.Ceramah

2.Simulasi

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	TM:1 x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1. Melakukan pengujian spesifikasi berdasarkan komponen yang digunakan.
2. Melakukan toubleshooting pada kasus perkasus sesuai peralatan
	1. Jumlah pertanyaan 

2. Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3. Kesesuaian analisa trouble shooting
4. Ketepatan jawaban pada tugas 


	1. Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	 5 %

	6-7
	· Mampu mendefinisikan dan mengimplementasikan reliabilitas sistem elektronika dengan menganalisa kerusakan.
	Bab. II, Reliabiliatas, pengertian, kajian dan implementasi.
Kerusakan system EK,  biaya reliabilitas, reliabilitas versus biaya
	1.Ceramah

2.Simulasi 

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	[TM:2x(2x45”)]


	Pengalaman mahasiswa:

1.Mengetahui dan merumuskan reliabilitas sistem elektronika.
2.Melakukan studi banding antara biaya dan reliabilitas
3.Memilih reliabilitas versus biaya untuk optimalisasi
	1.Jumlah pertanyaan 

2.Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3.Kesesuaian dengan pemahaman reliabilitas sistem elektronika
4.Ketepatan jawaban pada tugas 


	1.Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	15%

	8
	Mahasiswa mampu mengerjakan soal ujian tengah semester 
	Ujian tengah semester 

( UTS )


	Metode: 

ujian tulis 

Media:

Note Book

Media Internet
	[TM:1x(2x45”)]


	Pendekatan :

Pemecahan masalah  

Metode : 

Diskusi, presentasi, Penugasan 

Model : 

Kooperatif
	Test tertulis:

Menjawab pertanyaan 

Keterampilan :

Ketepatan waktu
	Test Tertulis :

Keterampilan : 

Afektif : 

Tepat waktu


	10%

	9
	Mampu menghitung Mean Time Between Failure ( MTBF ) sebagai dasar dari perawatan dan perbaikan sistem elektronika.
	Failure rate ( FR ) , MTTF dan MTBF, definisi, pemahaman dan implementasi pada Maintenance and Repair (M&R)
	1.Ceramah

2.Simulasi

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	TM:1x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1.Menghitung Mean Time Between Failure berdasarkan Failure rate.
2.Melakukan perbaikan MTBF sistem dengan merekayasa jumlah dan jenis komponen yang digunakan.
	1.Jumlah pertanyaan 

2.Kesesuaian jawaban dalam perhitunga MTBF 

3.Kesesuaian format perhitungan dan sesuai tabel pengamatan
4.Ketepatan jawaban pada tugas 


	1.Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	5 %

	10
	Mampu menerapkan hasil perhitungan MTBF pada Quality control dan memperbaiki MTBP sistem elektronika.
	Penerapan MTBF, menghitung MTBF system, Latihan dan tugas.
	1.Ceramah

2.Simulasi

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	TM:1 x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1.Merencanaka qualitas sistem dengan menganalisa MTBF.
2.Melakukan simulasi perubahan jumlah dan jenis komponen untuk memperbaiki MTBF dan meningkatkan kualitas sistem elektronika.
	1.Jumlah pertanyaan 

2.Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3.Kesesuaian jawaban dan format standar MTBF
4.Ketepatan jawaban pada tugas 


	1.Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	5 %

	11
	Mampu menerapkan hasil perhitungan MTBF dengan hukum eksponensial dalam menentukan lamanya garansi.
	Penerapan MTBF, menghitung MTBF system, Latihan dan tugas.
	1.Ceramah

2.Simulasi

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	TM:1x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1.Menganalisa hukum eksponensial pada kerusakan dengan perhitungan MTBF
2.Melakukan simulasi penerapan hukum eksponensial untuk mendapatkan nilai garansi sistem.
	1.Jumlah pertanyaan 

2.Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3.Kesesuaian hukum eksponensial dengan perhitungan MTBF
4.Ketepatan jawaban pada tugas 


	1.Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	5 %

	12
	Mampu melakukan perbaikan sistem elektronika dalam corrective maintenance secara terstruktur.  
	Bab III. Perbaikan system Elektronika, Philosofis, Implementasi
	1.Ceramah

2.Simulasi

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	TM:1 x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1.Membuat blok diagram sistem elektronika.
2.Melakukan simulasi troubleshooting pada blok diagram dengan metode input terhadap output, output terhadap input dan half split.
	1.Jumlah pertanyaan 

2.Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3.Kesesuaian dengan tahapan standarisasi perbaikan  

4.Ketepatan jawaban pada tugas 


	1.Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	5 %

	13
	Mampu melakukan prinsip-prinsip pemeliharaan dengan metode troubleshooting pada blok diagram sistem elektronika.
	Blok Diagram system, Prinsip pemeliharaan system, kalibrasi ulang, preventive maintenance dan corrective maintenance.
	1.Ceramah

2.Simulasi

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	TM:1 x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1.Mengikuti prinsip-prinsip pemeliharaan dan perbaikan.
2.Melakukan simulasi kalibrasi ulang sistem elektronika
3. Dapat membedakan antara preventive dan corrective maintenance.
	1.Jumlah pertanyaan 

2.Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3.Kesesuaian dengan prinsip-prinsip pemeliharaan
4.Ketepatan jawaban pada tugas 


	1.Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	5 %

	14
	Mampu merencanakan teknik melakukan trouble shooting pada sistem elektronika dengan cepat dan akurat. 
	Metode Trouble shooting, Input to Output, Output to input dan Half Split. Test Formatif 2.
	1.Ceramah

2.Simulasi

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	TM:1 x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1.Melakukan Trouble shooting pada sistem elektronia. 

2.Menggunakan dan memilih metoda yang tepat pada berbagai variasi blok diagram sistem.
	1.Jumlah pertanyaan 

2.Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3.Kesesuaian pemilihan metode agar efektif dan efisien
4.Ketepatan jawaban pada tugas 


	1.Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	5 %

	15
	Mampu membuat flow Chart Perawatan dan perbaikan sebagai analisa kerusakan secara terstruktur dengan kaidah yang berlaku.
	Flow Chart M&R, Tugas dan Quiz 3.
	1.Ceramah

2.Simulasi

3.Tanya jawab

4.Pembuatan laporan
	TM:1 x(2x45”)]
	Pengalaman mahasiswa:

1.menggambar dan membuat Flowchart sistem elektronika dengan menggunakan simbol standar. 

2.Menganalisa sistem elektronika berdasarkan blok diagram.
	1.Jumlah pertanyaan 

2.Kesesuaian jawaban terhadap topik 

3.Kesesuaian gambar standar pada flow Chart
4.Ketepatan jawaban pada tugas 


	1.Ketepatan menjelaskan konsep instalasi listrik

2.Ketepatan mengklasifikasikan instalasi listrik
	5 %

	16
	Ujian Akhir Semester                               
	20%


Catatan:
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteriapenilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Catatan:

7. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

8. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
9. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
10. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
11. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

12. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Medan,  10 Januari  2022`
	Mengetahui,

Ketua Program Studi

Meidi Wani Lestari , S.T., M.T.
	Dosen Pengampu Mata Kuliah

Ahmad Hidayat, S.T., M.T.


Rubrik Penilaian Presenatasi Perawatan dan Perbaikan 
	DIMENSI
	SKALA

	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	
	Skor( 81
	(61-80)
	(41-60)
	(21-40)
	<20

	Organisasi
	terorganisasi dengan menyajikan fakta yang didukung oleh contoh yang telah dianalisis sesuai konsep
	terorganisasi dengan baik dan menyajikan fakta yang meyakinkan untuk mendukung kesimpulan-kesimpulan.
	Presentasi mempunyai fokus dan menyajikan beberapa bukti yang mendukung kesimpulan-kesimpulan.


	Cukup fokus, namun bukti kurang mencukupi untuk digunakan dalam menarik kesimpulan
	Tidak ada organisasi yang jelas. Fakta tidak digunakan untuk mendukung pernyataan.

	Isi
	Isi mampu menunjukkan proses pemeliharaan dan perbaikan pada sistem elektronika dengan menggunakan Flowchart perbaikan.


	Isi akurat dan lengkap. Para pendengar dapat menambah wawasan baru tentang topik tersebut. 
	Isi secara umum akurat, tetapi tidak lengkap. Para pendengar bisa mempelajari beberapa fakta yang tersirat, tetapi mereka tidak menambah wawasan baru tentang topik tersebut.
	Isinya kurang akurat, karena tidak ada data faktual, tidak menambah pemahaman pendengar
	Isinya tidak akurat atau terlalu umum. Pendengar tidak belajar apapun atau kadang menyesatkan.



	Gaya Presentasi
	Berbicara dengan semangat, menularkan semangat dan antusiasme pada pendengar


	Pembicara tenang dan menggunakan intonasi yang tepat, berbicara tanpa bergantung pada catatan, dan berinteraksi secara intensif dengan pendengar. Pembicara selalu kontak mata dengan pendengar.


	Secara umum pembicara tenang, tetapi dengan nada yang datar dan cukup sering bergantung pada catatan. Kadang-kadang kontak mata dengan pendengar diabaikan.


	Berpatokan pada catatan, tidak ada ide yang dikembangkan di luar catatan, suara monoton dalam mengutarakan proses perawatan dan perbaikan.

	Pembicara cemas dan tidak nyaman, dan membaca berbagai catatan daripada berbicara. Pendengar sering diabaikan. Tidak terjadi kontak mata karena pembicara lebih banyak melihat ke papan tulis atau layar.
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